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Pemeriksaan Akuntan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi perusahaan menerima opini audit going concern pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel
yang diteliti dalam penelitian ini adalab kualitas audit, pertumbuhan
perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, ukuran perusahaan, debt to
equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, dan debt default. Metode
penelitian yang dipergunakan adalah analisis regresi logistik dengan
menggunakan SPSS 18. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan
bahwa kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun
sebelumnya, ukuran perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan
perusahaan, dan debt default memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern. Secara parsial hasil penelitian menunjukkan bahwa
opini audit tahun sebelumnya dan kondisi keuangan perusahaan memiliki
pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Kelima variabel
lainnya, yaitu kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan,
debt to equity ratio, dan debt default tidak memiliki pengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern. Dengan demikian, perusahaan dapat
terus memperbaiki kondisi keuangannya sehingga kelangsungan hidup
perusahaan dapat terjaga dan perusahaan tidak menerima opini audit going
concern. Akuntan publik pun dapat mempertimbangkan opini audit tahun
sebelumnya dan kondisi keuangan dalam memberikan opini audit going
concern.

(F) Daftar acuan 32 (1997 - 2012)
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Auditing

The purpose of this study is to identify the factors that affect the company
received an going concern audit opinion on manufacturing company listed
at Indonesian Stock Exchange. Variables examined in this study is quality
audit, the company's growth, audit opinion prior year, firm size, debt to
equity ratio, the company's financial condition, and debt default. The
research method used is a logistic regression analysis using SPSS 18. The
results show that simultaneously, quality audit, the company's growth, prior
year audit opinion, firm size, debt to equity ratio, the company's financial
condition, and debt default affect the company in received an going concern
audit opinion. Partially, the results show that, audit opinion prior year and
the company's financial condition affect the company in received an going
concern audit opinion. The other five variables, that is quality audit, the
company's growth, firm size, debt to equity ratio, and debt default has no
affect the company in received an going concern audit opinion. Thus, the
company can continue to improve its financial condition so that the
company's going concern can be maintained and the company does not
receive the going concern audit opinion. Public accountant also can
consider the audit opinion prior year and the company's financial condition
in express an going concern audit opinion.

References 32 (1997 - 2012)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Opini audit going concern merupakan opini yang diberikan oleh auditor
apabila menurut auditor auditee tidak dapat mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaannya. Dengan diberikannya opini audit going concern atas laporan
keuangan perusahaan oleh auditor tentunya akan mempengaruhi kondisi
perusahaan. Sulitnya untuk memprediksi kelangsungan hidup suatu perusahaan
mengakibatkan banyak auditor menghadapi suatu dilema dalam memberikan opini
- audit going concern. Hal ini dikarenakan apabila auditor memberikan opini audit
going concern maka terdapat kemungkinan perusahaan menjadi lebih terganggu
kelangsungan hidupnya, karena para investor menjadi ragu dalam
menginvestasikan dananya atau para kreditur dan investor perusahaan yang sudah
ada menarik dananya. Selain itu, apabila auditor tidak memberikan opini audit
going concern kemudian pada tahun berikutnya perusahaan tersebut bangkrut,
maka auditor dapat menghadapi tuntutan hukum dan juga dapat berdampak pada
reputasi auditor tersebut. Oleh sebab itu, auditor akan berhati-hati dalam
mengeluarkan opini audit going concern.

DeAngelo (dalam Rahman dan Siregar, 2012:7) mengemukakan bahwa kantor
akuntan publik yang lebih besar dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik

dibandingkan dengan kantor akuntan publik kecil dan juga kantor akuntan publik

yang lebih besar mempunyai kecenderungan untuk mengungkapkan masalah-




masalah yang terdapat dalam perusahaan termasuk masalah kelangsungan hidup
kliennya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2007:18), Januarti
(2009:17-18), serta Junaidi dan Hartono (2010:18) menunjukkan bahwa kualitas
audit memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern. Namun, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Fanny dan Saputra (2005:975), Setyarno, Januarti,
dan Faisal (2006:1), Praptitorini dan Januarti (2007:15), Puspitasari dan Cahyono
(2012:13), serta Rahman dan Siregar (2012:29) menunjukkan hal yang
sebaliknya.

Perusahaan yang terus berkembang tentunya menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Oleh sebab itu, apabila
- perusahaan mengalami pertumbuhan maka semakin kecil kemungkinan
perusahaan akan menerima opini audit going comcern. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fanny dan Saputra (2005:974), Setyarno, Januarti, dan Faisal
(2006:1), serta Puspitasari dan Cahyono (2012:15) menyatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going conceri;.
Namun di lain pihak, penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Siregar
(2012:30) menunjukkan hal yang sebaliknya.

Menurut Rahman dan Siregar (2012:17) perusahaan yang pada tahun
sebelumnya menerima opini audit going concern memiliki kemungkinan besar
untuk memperoleh opini audit going concern lagi pada tahun berikutnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyarno, Januarti, dan Faisal

(2006:1), Rahayu (2007:18), Januarti (2009:17), Puspitasari dan Cahyono




(2012:13), serta Rahman dan Siregar (2012:31), opini audit tahun sebelumnya
mempunyai pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Ukuran suatu perusahaan dapat dilihat dari total asetnya (Junaidi dan Hartono,
2010:11). Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin kecil
kemungkinan perusahaan tersebut memperoleh opini audit going concern. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Junaidi dan Hartono (2010:19) serta Rahman dan
Siregar (2012:31) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap opini audit going concern. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Januarti (2009:17) menunjukkan hal yang sebaliknya.

Semakin besar debt to equity ratio perusahaan, menunjukkan bahwa
perusahaan lebih banyak menggunakan utang sebagai sumber pendanaannya.
Oleh sebab itu, semakin besar debt to equity ratio maka kemungkinan perusahaan
menerima opini audit going concern juga semakin besar. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Siregar (2012:31) bahwa debt to
equity ratio mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. |

Pada umumnya auditor akan mengeluarkan opini audit going concern apabila
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Indikasi adanya kesulitan keuangan
dapat berupa ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban pada saat
jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aset kepada pihak luar,
restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar, dan kegiatan
serupa lainnya (Standar Profesional Akuntan Publik, 2011:341.1). Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Fanny dan Saputra (2005:974), Setyarno, Januarti,

dan Faisal (2006:1), serta Puspitasari dan Cahyono (2012:14) dengan




menggunakan Altman’s Z-Score Model menunjukkan bahwa kondisi keuangan
perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern. Sedangkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Siregar (2012:29-30), yang juga
menggunakan Alfman’s Z-Score Model, menunjukkan hal yang sebaliknya.

Debt default merupakan suatu kondisi yang menunjukkan bahwa perusahaan
mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya, baik pokok utang maupun
bunganya. Januarti (2009:8) mengemukakan bahwa semakin besarnya utang suatu
perusahaan akan berakibat terganggunya operasi bisnis perusahaan karena
perusahaan harus mengalokasikan sebagian besar dananya untuk membayar
utangnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Praptitorini dan Januarti (2007:1),
Januarti (2009:1), dan Puspitasari dan Cahyono (2012:1) menunjukkan bahwa
debt default memiliki pengaruh terhadap opini going concern.

Faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan menerima opini audit going
concern sangat penting untuk diketahui karena ketika sebuah perusahaan
menerima opini audit going concern, maka manajemen perusahaan merl‘lpakan
pihak pertama yang akan diminta pertanggungjawabannya atas kondisi
perusahaan. Hal ini dikarenakan kelangsungan hidup suatu perusahaan terkait
dengan bagaimana cara manajemen perusahaan mengelola perusahaan agar
perusahaan dapat terus berjalan dan berkembang. Oleh sebab itu, Agar
manajemen perusahaan dapat mempersiapkan pertanggungjawabannya dengan
baik, maka manajemen perusahaan harus dapat memprediksi lebih awal kondisi

perusahaan yang dikelolanya untuk mengetahui kemungkinan penerimaan opini

audit going concern. Selain itu, opini audit merupakan salah satu hal yang




menjadi pertimbangan kreditur dan investor dalam melakukan investasi dan
penelitian mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi perusahaan menerima
opini audit going concern telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya,
tztapi masih terdapat perbedaan dalam hasil penelitian.

Berdasarkan uraian diatas, maka disusunlah penelitian ini dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan Menerima Opini
Audit Going Concern (Studi Empiris pada 27 Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008 — 2011)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi perusahaan menerima opini audit going concern. Identifikasi
masalah tersebut adalah sebagai berikut:
L. Kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, ukuran
perusahaan, debt to equity ratio, kondisi kenangan perusahaan, dan debt default
secara parsial memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern,

I

- Kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, ukuran
perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, dan debt default

secara simultan memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going

Cconcern.




C. Ruang Lingkup

Pembatasan ruang lingkup pembahasan perlu untuk dilakukan dalam penelitian
i agar penelitian ini lebih terarah. Berdasarkan latar belakang permasalahan
vang telah diuraikan sebelumnya, maka faktor-faktor yang akan diteliti pada
penelitian ini adalah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun
sebelumnya, ukuran perusahaan, debf fo equity ratio, kondisi keuangan
perusahaan, dan debt default. Periode penelitian ini juga dibatasi untuk 4 (empat)
tahun, yaitu dari tahun 2008 - 2011. Alasan dari memilih periode dari tahun 2008
- 2011 adalah karena diperkirakan periode tersebut dapat mewakili keadaan
terkini dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
dan juga karena banyaknya jumlah dari perusahaan manufaktur yang telah
terdaftar di BEI, serta cukup banyaknya data yang diperlukan. Singkatnya waktu
penelitian juga menjadi salah satu alasan melakukan pembatasan ruang lingkup
terkait dengan faktor-faktor yang diteliti dan periode dari tahun 2008 - 2011.
Dalam penelitian ini, tidak memasukkan tahun 2012 karena belum lmMnya

data perusahaan manufaktur yang diperlukan untuk penelitian ini.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya,

ukuran perusahaan, debt fo equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, dan debt

default secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
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penerimaan opini audit going concern perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEL

Apakah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya,
ukuran perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, dan debt
default secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penerimaan opini audit geing concern perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEIL

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

L

-~

—_

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui apakah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit
tahun sebelumnya, ukuran perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan
perusahaan, dan debt default secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern peMm

manufaktur yang terdaftar di BEIL

2. Untuk mengetahui apakah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit

tahun sebelumnya, ukuran perusahaan, debt fo equity ratio, kondisi keuangan
perusahaan, dan debt default secara simultan mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEL




2. Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat praktis dan

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan adalah untuk memberikan
sumbangan pemikiran dan tambahan bukti empiris dalam bidang audit
berkaitan dengan opini audit going concern bagi peneliti berikutnya. Dasar dari
penelitian ini mengacu ke penelitian yang telah dibuat sebelumnya oleh
Rahman dan Siregar (2012) dengan penambahan variabel yang diperkirakan
mempunyai pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

- 2. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi para akuntan publik adalah agar
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan para akuntan publik
dalam menilai kelangsungan hidup perusahaan.

3. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi pihak perusahaan dan pihak
lainnya adalah agar hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan
evaluasi pihak perusahaan dan pihak lainnya yang terkait dengan bidang audit
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going

COoncern.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memberikan suatu gambaran umum terhadap pembahasan yang

 zkan dibahas dan untuk mempermudah pembahasan mengenai masalah-masalah

vang akan dibabas dalam penelitian ini, maka akan diuraikan secara singkat




pembahasan yang akan dibahas dalam setiap bab yang terdiri dari 5 (lima) bab

dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BABI:

BAB II:

BAB III:

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan gambaran singkat penelitian secara keseluruhan.
Bab ini berisi mengenai hal-hal yang akan dibahas pada bab berikutnya.
Secara keseluruhan bab ini meliputi latar belakang permasalahan,
identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini akan menjabarkan mengenai tinjauan pustaka yang
menguraikan mengenai landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya
yang relevan yang dijadikan sebagai dasar untuk menganalisa dan
menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Dalam tinjauan pustaka
dibahas mengenai pemeriksaan akuntan, opini audit, opini going
concern, kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, ukuran peruséhaan,
debt to equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, debt default,
perusahaan manufaktur, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini. Selain itu, bab ini juga akan menjelaskan
mengenai kerangka pemikiran yang terdiri dari identifikasi variabel,
definisi variabel, serta hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.
METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai pemilihan obyek penelitian,

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan




data, dan teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini.

: HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek observasi, hasil
pengujian, serta analisis dan pembahasan terhadap hasil pengujian
hipotesis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going

concern.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian ini yang berisi mengenai

kesimpulan berdasarkan hasil peneliian yang telah dilakukan dan

saran-saran yang didapat digunakan bagi peneliti selanjutnya.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Pemeriksaan Akuntan
Pemeriksaan akuntan (auditing) merupakan salah satu jenis dari atestasi yang
merupakan salah satu jenis dari assurance service. Auditing merupakan suatu
2sersi mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan. Pengertian auditing
menurut Agoes (2012:4) adalah:
“Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis,
oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah
disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan
bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.”
Definisi auditing yang diungkapkan oleh Arens, Elder, dan Beasley (2012:24)
adalah:
“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about
information to determine and report on the degree of

correspondence between the information and established criteria.
Auditing should be done by a competent, independent person.”

Sedangkan definisi awuditing menurut Messier, Glover, dan Prawitt (2006:13)
adalah:
“Auditing is a systematic process of objectively obtaining and
evaluating evidence regarding assertions about economics actions
and events to ascertain the degree of correspondence between

those assertions and established criteria and communicating the
result to interested users.”

Dapat disimpulkan, berdasarkan ketiga definisi auditing yang dikemukakan

sebelumnya, auditing merupakan suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis
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dan sistematis terhadap laporan keuangan dengan cara mengumpulkan dan
mengevaluasi bukti-bukti yang mendukung kemudian membandingkannya dengan
kriteria yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan. Auditing dilakukan oleh seorang yang
independen dan kompeten kemudian hasil dari auditing akan dikomunikasikan

kepada pihak-pihak yang berkepentingan,

2. Opini Audit

Tujuan audit atas laporan keuangan pada umumnya adalah untuk menyatakan
pendapat mengenai kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan,
hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (Standar Profesional Akuntan Publik, 2011:110.1). Ketika
auditor telah menyelesaikan seluruh proses audit, maka auditor akan membuat

laporan auditor independen yang merupakan sarana bagi auditor untuk

memberikan opini atau pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan klien.

Terdapat 5 (lima) jenis opini audit, yaitu (1) unqualified opinion (pendapat wajar
tanpa pengecualian), (2) wunqualified Opinion with explanatory language
(pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan bahan penjelasan), (3)
gualified opinion (pendapat wajar dengan pengecualian), (4) adverse opinion
(pendapat tidak wajar), dan (5) disclaimer of opinion (tidak memberikan

pendapat) (Agoes dan Hoesada, 2009:119).




3. Opini Going Concern

Pengertian going concern menurut Hani, Cleary, dan Mukhlasin (2003:1223)
adalah kelangsungan hidup suatu badan usaha. Salah satu asumsi dasar dalam
penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan pada
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan (2012:5) adalah
“Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha
entitas dan akan melanjutkan usahanya di masa depan”. Hal yang serupa juga
diungkapkan oleh Messier, Glover, dan Prawitt (2006:685) bahwa salah satu
2sumsi yang mendasari laporan keuangan adalah bahwa perusahaan mampu untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Standar Profesional Akuntan Publik
(2011:341.1) juga menyatakan bahwa sepanjang tidak terbukti terdapat informasi
vang menunjukkan hal yang berlawanan, kelangsungan hidup entitas digunakan
sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan. Oleh sebab itu, merupakan hal yang
sangat penting bagi auditor untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan yang
sedang diauditnya apakah perusahaan tersebut mampu untuk mempm*tahaﬂkan
kelangsungan hidupnya.

Informasi yang berlawanan dengan kelangsungan hidup entitas pada umumnya
adalah informasi yang berhubungan dengan ketidakmampuan entitas dalam
memenuhi kewajibannya ketika jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian
besar aset kepada pihak luar, restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang
dipaksakan dari luar, serta kegiatan-kegiatan lainnya yang sejenis. Merupakan
salah satu tanggung jawab auditor untuk melakukan evaluasi apakah terdapat

keraguan besar terhadap kemampuan entitas dalam mempertahankan
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kelangsungan hidupnya dalam periode waktu yang pantas, yaitu tidak lebih dari
satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit (Standar
Profesional Akuntan Publik, 2011:341.1).

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (dalam Junaidi dan Hartono,
2010:5) “Opini audit going concern merupakan suatu opini yang dikeluarkan
anditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya”. Apabila seorang auditor menghadapi masalah mengenai
keraguan atas kemampuan suatu entitas dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya maka berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (2011:341.10)
terdapat 4 (empat) jenis opini audit yang dapat digunakan oleh auditor, yaitu tidak
memberikan pendapat, pendapat tidak wajar, pendapat wajar dengan
pengecualian, serta pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf
penjelasan berkaitan dengan kelangsungan hidup entitas atau penekanan atas suatu
hal (emphasis of a matter).

Opini audit tidak memberikan pendapat dapat diberikan oleh auditor ;ipabi]a
tidak terdapat rencana manajemen atau jika terdapat rencana manajemen tetapi
rencana tersebut tidak dapat dilaksanakan. Pendapat wajar dengan pengecualian
ztau pendapat tidak wajar dapat diberikan oleh auditor apabila terdapat rencana
manajemen dan rencana tersebut dapat dilakukan tetapi tidak terdapat
pengungkapan yang cukup. Sedangkan untuk pendapat wajar tanpa pengecualian

dengan paragraf penjelasan berkaitan dengan kelangsungan hidup entitas atau

penekanan atas suatu hal (emphasis of a matter) dapat diberikan oleh auditor




apabila terdapat rencana manajemen kemudian rencana tersebut dapat

dilaksanakan dan terdapat pengungkapan yang cukup.

4 Kualitas Audit

Menurut Rahman dan Siregar (2012:19) kualitas audit umumnya dikaitkan
dengan reputasi auditor. Reputasi auditor menurut Sinarwati (2010:7) adalah
“Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang disandang
suditor atas nama besar yang dimiliki auditor tersebut”. Seorang auditor yang
memiliki reputasi yang baik akan mempertahankan kualitas auditnya yang
bertujuan agar reputasinya tetap terjaga dan tidak kehilangan klien (Rahman dan
Siregar, 2012:7). Setyarno, Januarti, dan Faisal (2006:5) mengungkapkan bahwa
auditor yang tergolong dalam skala besar memiliki kecenderungan untuk
mengungkapkan masalah-masalah yang ada pada klien. Hal ini dikarenakan
auditor yang tergolong dalam skala besar lebih kuat dalam menghadapi risiko
proses pengadilan. Oleh sebab itu, auditor yang tergolong dalam skal:; besar
memiliki insentif lebih untuk mendeteksi dan melaporkan masalah going concern

kliennya.

5. Pertumbuhan Perusahaan

“Pertumbuban perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya” (Rahman dan Siregar, 2012:9). Rasio
pertumbuhan penjualan dapat menunjukkan pertumbuhan suatu perusahaan.

Perusahaan yang memiliki rasio pertumbuhan penjualan yang positif
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